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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui paabe hasil belajar
peserta diklat yang menggunakan metode pembelaia@peratif modejigsaw
dan yang menggunakan model pembelajaemcher centered pada program
diklat Produktif Motor 2 serta memperhatikan vaelbariabel lain bersifat
kuantitatif yang mempengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka metahelpian yang sesuai
dan akan digunakan pada penelitian ini adalah nee¢éddperimen semwqasi
Experiment) yaitu "penelitian mirip eksperimen” (Arikunto, 20@87). Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkamkumengetahui ada
tidaknya hubungan sebab akibat dari ‘suatu’ yakgrdikan pada subjek selidik.
Penelitian eksperimen ini mencoba meneliti adaktigia hubungan sebab akibat.
Caranya adalah dengan membandingkan satu ataukelzib eksperimen yang

diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelas jidag menerima perlakuan.

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Pendlitian
Variabel menjadi objek utama dalam proses penejits2hingga suatu
permasalahan dapat teridentifikasi dengan tepatkus¢lanjutnya dianalisis
lebih lanjut. Sugiyono (2006:20) mengemukakan balwagabel penelitian
adalah “atribut atau sifat atau aspek diri orangmo@a objek yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti krditarik kesimpulannya”.
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Variabel dalam penelitian ini adalah variabel naimgang terdiri dari
dua kelas yaitu variabel eksperimen dan variabetrkb
3.2.2 Paradigma Pendlitian
Untuk memperjelas langkah penelitian serta alurpikir seorang
penulis,maka diperlukan adanya paradigma penelkmamudian dijabarkan
dalam penjabaran penelitian. Maksud dari paradigmeaelitian menurut
Suharsimi Arikunto (2003:23) adalah:

Paradigma atau model, atau pola pikir yang dapajabarkan berbagai
variabel dengan variabel lainnya sehingga akan muwohuk dirumuskan
permasalahan dalam melakukan penelitian, pemiliean yang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode/strategielg@n, instrumen
penelitian, teknik analisa yang akan digunakanasé&dsimpulan yang

diharapkan.

Paradigma dari penelitian ini dapat digambarkamagabberikut:

Observasi
Mentoring

| P
PBM dengan metode ! E
»| pembelajaran kooperatif [— i N
modelJigsaw i E
| L
Siswa SMKN 6 Bandun !
Teknik Mekanik Otomoti? IfI> PEIES gl FEEEUEER II£I> !
i PBM dengan metode i U
! N pembelajaraifeaher L ! '
! Centered ! A
| | N

zZ>»-rcUozz-ovom=x

|::> : Alur penelitian

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
Langkah pertama, peserta diklat melakukan pretietik mengetahui

kemampuan awalnya dengan uji homogenitas, yaitukumengetahui bahwa
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hasil belajar awal peserta diklat untuk kelas kanttan kelas eksperimen
adalah homogen (tidak ada perbedaan). Setelah nkalalpre-test pada kedua
kelas, untuk kelas 2TMO3 diberikan perlakuan dengambelajaran
kooperatif dan kelas 2TMO5 dengan pembelajatgacher centered.
Pembelajaran kooperatif dengan menggunakan moggdaw, vyaitu
pembelajaran kelas dengan prestasi individu dalelaskoeragam, dan ketika
melaksanakan tugasnya setiap anggota mempunyauiaggawab padhome
group untuk mempelajari masalah paeespert group. Sehingga pada akhir
pembelajaran, setiap anggota kelas mempunyai Keavajintuk menjelaskan
kembali padahome group apa yang telah dipelajari @xspert group tadi.
Sedangkan untuk kelas kontrol diberi pelajaranrnata dengan mengerjakan
tugas secara individu. Akhir penelitian dilakukaaleasi atayost-test dengan
tipe soal yang sama untuk mengetahui apakah adeegsan hasil prestasi

belajar antara kelas kontrol dengan kelas eksparime
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Menganalisis kurikulum SMK
mekanik otomotif untuk Mengkaiji teori-teori tentang

memilih konsep yang pembelajaran kooperatif
digunakan dalam penelitian

v v

Pembuatan RPP metode
pembelajaran kooperatif modeg
jigsaw

Penyusunan instrumen
penelitian

v !
Melakukan judgement

instrumen pada beberapa gurly ,| Mengujicobakan instrumen di
ahli luar kelas eksperimen

A
Merevisi instrumen +——| Analisis hasil uji coba instrumen

v

Melaksanakan penelitian

v

Mengolah data hasil penelitian

v

Menarik kesimpulan

Gambar 3.2 Alur Penelitian
3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data
Data merupakan fakta atau keterangan yang dajalildin bahan untuk
menyatakan suatu informasi. Menurut Suharsimi Arky(2003:99), “data
adalah hasil pencatatan penelitian baik yang befakia maupun angka”.
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian imiau data hasil test akhir

yang dilakukan peserta diklat pada mata diklat pktiimotor 2.
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3.3.2 Sumber Data
“Sumber data adalah subjek dari mana data dapataligh” (Suharsimi
Arikunto, 2003:114). Mengacu pada pendapat tersahakta sumber data pada

penelitian ini adalah peserta diklat kelas XI SMKgeri 6 Bandung.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populas Penelitian
Dalam suatu penelitian pendidikan, istilah populaglak dapat
dipisahkan dengan kegiatan penelitian tersebutnkamopulasi merupakan
sekelas objek yang akan dijadikan sumber penelifapulasi tersebut dapat
membentuk atau barupa orang, benda-benda atauivparistiwa yang
terjadi. Pengertian populasi yang dikemukakan Sletjana (2002:6), populasi
adalah totalitas semua nilai yang merupakan halifpggan atau pengukuran,
kuantitatif maupun kualitatif, mengenai karaktekistertentu dari semua
anggota, kesimpulan yang lengkap dan jelas ingialdjari sifat-sifatnya.
Berdasarkan pada data yang dibutuhkan maka yajagditpopulasi pada
penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMK NegerB&ndung tahun ajaran
2007/2008 sebanyak 6 kelas, dengan jumlah seluaubby peserta diklat.
3.4.2 Sampe Pendlitian
Sampel adalah bagian dari populasi dan dianggagt dagwakili seluruh
populasi yang diamati. Sampel yang representatifjkumendapatkannya perlu
adanya pemahaman tentang langkah-langkah berilegerts bagaimana
penelitian menetapkan perhitungan statistik untemkgoelahan data dan sampel

serta menetapkan teknik pengumpulan data. Seomamglitp dalam penarikan
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sampel perlu mempertimbangkan masalah, tujuan, tésE, metode,
instrumen penelitian serta tidak kalah pentingnglalah waktu, biaya, dan
tenaga.

Sampel yang diambil yaitu kelas 2TMO3 dan 2TMOSMK Negeri 6
Bandung. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperperlu dilakukan tes
awal terlebih dahulupfe-test) dimana kelas yang memiliki nilai rata-rata

terendah adalah kelas eksperimen.

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data, yaitu cara yang digunakamtuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalanakeahakan penelitian
ini ada beberapa teknik yang penulis gunakan umembuktian hipotesis
tersebut, antara lain:
1. Format Test Tertulis
Soal test tertulis digunakan untuk mengetahui pasgan konsep peserta
diklat sebelum dan sesuadh pembelajaran, makatesusun sesuai dengan
indikator yang dikembangkan. Soal penguasaan koteselri dari 25 butir
soal berbentuk pilihan ganda. Sebelum test terteitsebut digunakan, terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosgudgement). Kemudian diujicobakan
pada 20 orang siswa SMK Negeri 6 Bandung yang bukamupakan anggota
subjek penelitian dan sudah mempelajari kompetsigem bahan bakar
bensin. Setelah itu, soal-soal tersebut dianalisgkat validitas, reliabilitas,

daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
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2. Teknik Observasi Langsung

Penulis melakukan pengamatan secara langsung #rhatibjek
penelitian dalam kondisi sebenarnya. Dalam hal penulis terjun langsung
dan terlibat dalam kegiatan proses belajar mengagekolah.

3. Format Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data secaralitgr untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam rgeae model
pembelajaran kooperatif selama kegiatan pembefajaeslangsung. Angket
yang digunakan adalah angket campuran sebanyak ettdngaan untuk
mengetahui respon atau tanggapan peserta dikfetd@p model pembelajaran
kooperatif yang telah diterapkan. Angket ini dikari kepada siswa setelah
akhir pembelajaran. Sebelum digunakan dalam perelihi, angket tersebut
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen peinibignjudgement).

3.5.2 Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar @esdiklat, maka
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupayt@ng berbentuk objektif
yakni pilihan ganda biasa. Peneliti dalam menyusws@walnya mengacu pada
kisi-kisi yang telah disusun, setelah itu dibuahlb@ran soal yang terlebih
dahulu akan diuji cobakan sebelum diberikan padapamden penelitian.
Adapun peserta diklat yang akan diambil untuk ojpa sebanyak 20 orang

dari dua kelas yang diambil dari populasi di luaggota sampel.
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1. Pretest

Pre-test digunakan untuk mengukuow-input peserta diklat sebelum
pelaksanaan pembelajaran kooperatif. Hasé-test akan digunakan untuk
megukur tingkat homogenitas kemampuan pesertatdidgara kelas yang
akan diberikan pembelajaran kooperatif dan yang alkiaerikan pembelajaran
teacher centered. Materi disusun berdasarkan materi yang telahrittiéne oleh
pengajar sebelumnya.

2. Lembar tugas

Lembar tugas digunakan sebagai alat evaluasi yaesmumgkinkan
peserta diklat dapat mengerjakan soal secara lsrkeémbar tugas disusun
berdasarkan kisi-kisi soal materi yang telah dikuasleh peserta diklat.
Evaluasi hasil belajar pada lembar tugas ini menggan jenis pilihan ganda
(multiple choice test) untuk mengukur aspek kognitif.

3.5.3 Pengujian Instrumen Pengumpul Data

Untuk memperoleh data yang akurat dalam peneliilain maka
instrumen atau alat penelitian harus valid danabeli. Oleh karena itu
instrumen. perlu diuji coba. Hal ini sejalan dengpendapat Suharsimi
Arikunto (1992:135) bahwa, “Instrumen yang baik ne@ohi dua prasyarat
penting, yaitu valid dan reliabel”.
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan lidva suatu
instrument uji coba dengan menggunakan rumus Ksiréleoduct Moment

dengan angka kasar.
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Tay = N2y [G0EY] (Suharsimi Arikunto, 2002:72)
[(E02-Ey?] [N 2y*- @2

Keterangan:

ry, = Koefisien korelasi antara X dan Y

X =Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total

N = Banyaknya item

X?* = Jumlah kuadrat skor item

Y? = Jumlah kuadrat skor total

XY =Jumlah perkalian skor item dengan skor total

Kriteria Uji Validitas:
Jikary, >r tabel maka soal tersebut valid
Jikar,, <r table maka soal tidak valid
Koefisien validitas yang didapatkan dari hasil jpewrigan dibandingkan
dengan kriteria indeks validitas (Suharsimi Arikmr2003:75) sebagai berikut:

0,80< 1,y < 1,00 = sangat tinggi
0,60< 1, <0,80 = tinggi
0,40< 14, < 0,60 = cukup
0,20< r,, <0,40 =rendah
0,00< 74, <0,20 = sangat rendah
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas test adalah ketetapan atau tingkatkegyaan terhadap test.
Suatu test mempunyai kemampuan reliabilitas yank jidea test digunakan

pada subjek yang berlainan sehingga menunjukkahylaag relatif sama.

Uji Reliabilitas soal objektif dengan menggunakamus K- R 20

2Txy

ri1 = o) (Suharsimi Arikunto, 2003:93)
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Keterangan:

riz = Reliabel instrument

rxy = Korelasi antara X dan'Y
Kriteria reliabilitas:

0,00< 711 < 0,20 =reliabilitas sangat rendah
0,20< rq1 < 0,40 = reliabilitas rendah

0,40< rq; < 0,60 =reliabilitas cukup

0,60< r11 < 0,80 =reliabilitas tinggi

0,80< 111 <1,00 = reliabilitas sangat tinggi

Kriteria uji: jikaryiqng > Tabe Maka soal reliabel

Jikariung < T'apel Maka soal tidak reliabel
3.5.4 Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda test adalah kemampuan soal untuk rdekdye antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yargimampuan rendah.
Untuk kelas peserta test dibagi dua sama besar $8i26 kelas atas dan 50 %
kelas bawah.

Rumus yang digunakan:

D= ’j—A a i—B (Suharsimi Arikunto, 2003: 213)
A B

Keterangan:

D = Daya pembeda

Ba = Banyaknya kelas atas yang menjawab benar
Bs = Banyaknya kelas bawah yang menjawab benar
Jn = Jumlah peserta diklat yang termasuk kelas atas

J = Jumlah peserta diklat yang termasuk kelas bawah
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Kriteria Daya Pembeda:

0,00 — 0,20 = jelekpbor)

0,20 — 0,40 = cukupsdtisfactory)
0,40 — 0,70 = baikgpod)

0,70 - 1,00 = baik sekaliexcellent)

3.5.5 Tingkat Kesukaran Butiran Soal
Test yang baik tidak terlalu mudah dan juga tidalatu sukar. Bilangan
yang menunjukkan sukar tidaknya suatu soal disedeks kesukaran.

Rumus yang digunakan adalah:

pP=—= (Suharsimi Arikunto, 2002:208)

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Kriteria uji kesukaran:

0,00 < P< 0,30 = soal sukar
0,30 < P< 0,70 = soal sedang
0,70 < P< 1,00 = soal mudah

3.6 Tahapan Penedlitian

Tahap penelitian yang menjadi acuan dalam pelaksaelsperimen model
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

1. Survei pendahuluan untuk menentukan masalah panelit

2. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lokasep&an
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3. Menyusun instrumen penelitian yang sesuai dengadigiopopulasi atau
sampel penelitian

4. Menentukan sampel penelitian dengan random sampel.

5. Tahap pelaksanaan

6. Melakukan observasi selama pembelajaran dan seiefabelajaran

7. Analisis data untuk menguiji hipotesis

8. Pembahasan hasil analisis yang mendukung oleh ddéa-melalui
wawancara dan observasi

9. Menyimpulkan hasil penelitian

3.7 Teknik Analisa Data
Teknik analisis data maksudnya adalah mengolah lbasd eksperimen.
Pengolahan data hasil penelitian ini berorientastdap masalah dan tujuan
penelitian. Dalam pengolahan data ini penulis manggan beberapa teknik

analisis data antara lain:

1. Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas varians kedua kelas digan uji F, sebagai

berikut:

F,= g—k (Sudjana, 1989:249)
Dimana : $= Varians besar
S = Varian kecil
Harga Fiwung Yang diperoleh dari perhitungan ini kemuudian dibagkan

dengan harga fpe pada taraf kepercayaan tertentu, taraf kepercayaaig

digunakan yaitua = 0,05. Untuk mencari fpei digunakan tabel distribusi F



55

dengan dk = {(N-1) + (N>-1)}, jika Fniwng lebih kecil dari kpe maka kedua

varians homogen.

2. Uji Normalitas

Bertujuan untuk mengetahui sampel dari populadlibgibusi normal atau

tidak. Penelitian ini menggunakan uji Chi—-Kuadngd,(dengan langkah-langkah

sebagai berikut: (Sudjana, 2001: 47)

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7

8)

Menentukan rentang kelas

Rentang = data terbesar — data terkecil
Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas (k)=1+3,3logn

n = banyak data

Menentukan panjang kelas interval

i ; Rent
Panjang kelas interval = __nrentang
Banyak kelas

Membuat daftar distribusi frekuensi

Menentukan rata-rata

Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

Menentukan batas kelas interval untuk menghiturag lbawah kurva
normal bagi tiap kelas interval

Menentukan nilai Z

bk — X

7=
SD

Keterangan:
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bk = batas kelas
X =rata-rata

SD = simpangan baku (standar deviasi)

9) Menentukan luas tiap kelas interval (L)

10) Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei) =n x L

11) Menentukan frekuensi pengamatan (Oi)

12) Menentukan nilai Chi-Kuadrat €X

13) Membandingkan nilaj? hitung dengan? tabel dengan dk = k-3 dalam
taraf nyata 0,01. Jikg® hitung < ¥ tabel maka populasi berdistribusi
normal, tetapi jika¢*hitung >y* tabel maka populasi tidak berdistribusi

normal

3.8 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, bila data berdistribusramal maka dilanjutkan
ke uji statistic parametrik yaitu uji t untuk mefigtesamaan rata-rata kedua kelas

(eksperimen dan kontrol) dengan rumus sebagaiulgerik

p= X2 (Sudjana, 1996: 239)
ni nz
Keterangan:
X1 = Rata rata sampel kelas eksperimen
X2 = Rata rata sampel kelas kontrol
ny = Jumlah anggota kelas eksperimen
Ny = Jumlah anggota kelas kontrol
S? = Varian sampel kelas eksperimen

S’ = Varian sampel kelas kontrol
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Kriteria pengujian:

Jika thiung > tabe Maka terdapat perbedaan yang signifikan antaran mea
kelas eksperimen dan kontrol, tetapi jikaudy < taber maka tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antanean (rata-rata) kelas eksperimen dan kontrol.



